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5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian serta analisis penulis terhadap perkara cerai

talak pada

Pengadilan Agama Painan dengan perkara Nomor

0167/Pdt.G/2017/PA.Pn. penulis berkesimpulan bahwa:

5.1.1.

5.1.2.

Berdasarkan pertimbangan hukum Pengadilan Agama Painan
suami hanya dibebankan satu hutang saja kepada Bank Nagari,
Hal ini sesuai Pasal 93 ayat (1dan 2) Kompilasi Hukum Islam Jo
Pasal 35 Ayat (1) Jo Pasal 36 ayat (1) Jo pasal 91 ayat (1 dan 3)
Kompilasi Hukum Islam.

Sedangkan tinjauan hukum islam terhadap putusan perkara
Nomor 0167/Pdt.G/2017/PA.Pn mengacu kepada Hukum
Islam bahwasanya mengenai harta bersama suami atau isteri
dapat bertindak atas persetujuan kedua belah pihak yang
terdapat pada UU Nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan
pasal 36 ayat (1). artinya apabila terjadi hutang piutang atas
persetujuan kedua belah pihak, maka hutang tersebut menjadi

tanggungan bersama.

5.2. Saran-Saran

Berdasarakan kasus dengan Nomor Perkara 0167/Pdt.G/2017/PA.Pn

dengan hutang piutang dalam perkawinan, berdasarkan penelitian ini maka

penulis menyarankan.

5.2.1.

5.2.2.

Kepada Mahkamah Agung untuk memperjelas lagi pasal-pasal
atau UU permasalahan hutang di dalam perkawinan ini.

Kepada Pengadilan Agama apabila terjadi kembali kasus
seperti ini Majelis Hakim terlebih dahulu mensosialisasikan
kepada orang yang berperkara untuk menghadirkan
persaksian atau pembuktian yang mengetahui pokok-pokok

perkara itu.
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